BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
5.1.1. Periodesasi Perubahan Perkampungan Tionghoa Di Pontianak Pasca
Kemerdekaan Republik Indonesia.

Dari  hasil analisis periodesasi dapat disimpulkan bahwa dalam
memudahkan menganalisis perkembangan kawasan perkampungan Tionghoa di
kota Pontianak maka pada penelitian ini dibagi menjadi tiga periodesasi, dimana
dalam mengklasifikasian periodesasi ini berdasarkan pola perkembangan ruang,
pola perkembangan sirkulasi transportasi (baik transportasi sungai maupun
transportasi darat), dan pola bentuk bangunan di perkampungan Tionghoa, serta
momen peristiwa besar bangsa Indonesia yaitu peristiwa krisis 1998 dan reformasi
yang terjadi serta otonomi daerah yang diawali di tahun 1999. Dengan
mengklasifikasi  periodesasi berdasarkan pola-pola dari perkembangan
perkampungan Tionghoa dan momen bersejarah bangsa akan menjadi acuan
sehingga dapat mempermudah dalam penentuan fokus perhatian dalam bingkai
waktu dengan anggapan ada karakter masing-masing dari pengelompokan
periodesasi ini.

Maka untuk memfokuskan penelitian ini dan untuk mempermudah melihat
perubahan pola ruangnya serta berdasarkan momen bersejarah bangsa Indonesia
maka rentan waktu yang di ambil adalah minimal per dua puluh lima tahun (25
tahun) jangka waktu perperiodenya. Alasan pengambilan jangka waktu minimal
25 tahun adalah karena jangka waktu 25 tahun merupakan jangka waktu yang
ideal dilihat dari begitu cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang selalu cepat berkembang dan kemajuan sesuai dengan perkembangan zaman
dan perkembangan cara berfikir manusia. Untuk itu pembagian periodesasinya

adalah (1945-1971), (1971-1997), dan (1997-2023).
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5.1.2. Perubahan Morfologi Perkampungan Tionghoa Di Pontianak Dilihat Dari
Figur-Ground, Linkage, Dan Place Pasca Kemerdekaan Republik
Indonesia.

Analisis terhadap figure-ground, linkage, dan place menunjukkan bahwa

morfologi perkampungan Tionghoa di Pontianak yang terletak di tepian Sungai

Kapuas dapat dibagi menjadi beberapa periode: pasca kemerdekaan (1945-1971),

1971-1997 , dan 1997-2023 mengalami perubahan sebagai berikut :

1.  Perubahan berdasarkan analisis figure-ground
FIGURE GROUND
_1945-1970 1971-1995 1996-2023
c N i I v i - |
A N .
g )
M ﬁ?“/&

Perkampungan Tionghoa di Kota Pontianak mengalami perkembangan
pesat yang ditandai dengan pola sebaran yang konsisten. Dengan karakter
bangunan yang mengikuti pola sirkulasinya, dimana bangunan yang dulunya
menghadap ke sungai menjadi menghadap ke jalan. Dimana dapat dilihat pada
periodesasi kedua dan ketiga dimana perkampungan Tionghoa di Pontianak di
tandai dengan semakin berkembangnya pertumbuhan kota, dengan pola-pola
sirkulasi jalan dan bangunannya yang mulai berlapis, dari sungai dan bangunan
dengan fasad bangunan yang awalnya mengikuti garis sungai, menjadi semakin
berlapis dengan penambahan jalan dan bangunan yang perkembangannya semakin
mengarah ke darat.

Dengan perkembangan yang sangat pesat di perkampungan Tionghoa di kota
Pontianak telah banyak merubah wajah bangunan yang awalnya sangat identik

dengan bangunan-bangunan pinggir sungai dan bangunan-bangunan khas
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perkampungan Tionghoa yang strukturnya kayu dan dinding simpai menjadi
bangunan-bangunan moderen dengan konstruksi beton dengan dinding bata.
Serta bentuk-bentuk fasadenya yang juga terlihat moderen dengan penggunaan

material ACP dan kaca.

2. Perubahan berdasarkan analisis /inkage

Pada tahun-tahun awal kemerdekaan, terjadi pergeseran cara transportasi.
Awalnya jalur perairan dari Sungai Kapuas hingga anak-anak sungainya biasa
digunakan untuk kegiatan perdagangan. Namun seiring berjalannya waktu, moda
transportasi darat semakin banyak menunjang perdagangan di masyarakat di
perkampungan Tionghoa. Pada akhirnya, sistem transportasi darat menjadi sarana

pergerakan dominan di dalam dan luar wilayah.

LINKED

1945-1970 1971-1995 1996-2023

3. Perubahan berdasarkan analisis Place

PLACE

1945-1970 1971-1995 1996-2023

Adanya tarik menarik kepentingan antara pedagang dan pengguna transportasi

darat mengakibatkan munculnya dua pola pergerakan yang berbeda, yaitu
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pergerakan kendaraan dan pergerakan pejalan kaki, di dalam kawasan

perdagangan.

5.2. Saran

a. Dibutuhkan penataan wilayah yang mengembalikan identitasnya sebagai kota
tepian sungai yang terhubung dengan topografinya saat ini.

b. Untuk mencegah kegagalan masa lalu dalam pembangunan kota, penataan
wilayah harus mempertimbangkan makna kehidupan yang dibentuk oleh
masyarakat.

c. Sebagai bagian penting dari perkembangan kota, elemen linkage dalam
bentuk sistem pergerakan wilayah harus mendapat perhatian khusus.
Tujuannya adalah untuk membentuk tata ruang yang mendorong aktivitas
wilayah yang dinamis..

d. Kawasan perdagangan di sektor informal yang dihuni oleh pedagang kaki
lima (PKL) harus ditata ulang tanpa menghilangkan keberadaan mereka

sebagai sumber pendapatan bagi wilayah tersebut.
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